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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pola Penelitian/Jenis Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif, hal ini dapat dilihat dari prosedur yang diterapkan, yaitu: “prosedur penelitian yang menghasikan data deskripsi: ucapan atau tulisan dan perilaku yang diamati dari orang-orang (subyek) itu sendiri”.
 Sedangkan Bogdan dan Taylor seperti yang dikutip oleh Moleong mendefinisikanya “sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan, dari orang-orang dan perilaku yang diamati”.
 

Penelitian ini berkaitan erat dengan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru PAI (studi kasus di MTsN Karangrejo, Tulungagung). Untuk mendapatkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis, perbuatan dan dokumentasi yang diamati secara menyeluruh dan apa adanya, penulis menggunakan pendekatan kualitatif ini berdasarkan beberapa pertimbangan: pertama “menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda
 di lapangan yang menuntut penulis untuk memilah-milahnya sesuai dengan fokus penelitian”. Kedua, “metode ini mengajukan secara langsung hakekat hubungan antara penulis dan responden”.
 Dengan demikian penulis ingin menjalin hubungan dan mengenal lebih dekat lagi dengan subyek dan dapat mempelajari sesuatu yang belum diketahui, serta dapat mempermudah dalam penyajian data deskriminatif. Ketiga, “metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan idiri dengan banyak peninjauan pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi”.
 Dengan demikian penulis berusaha memahami keadaan subyek dan senantiasa berhati-hati dalam penggalian informasi agar subyek tidak merasa terbebani.

Ditinjau dari segi bidang ilmu, penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian pendidikan sebagaimana diungkapkan Arikunto:

Ragam penelitian ditinjau dari bidangnya adalah penelitian terhadap pendidikan lebih sempat lagi pendidikan jiwa, pendidikan ekonomi, pendidikan kesehatan, ketakutan, ruang angkasa, pertanian, perbankan, kedokteran, keolahragaan, dan sebagainya.
 

Ditinjau dari segi tempatnya, penelitian ini termasuk data jenis penelitian lapangan. Menurut Arikunto, “tempat penelitian dapat dilakukan di sekolah, 
di keluarga, di masyarakat, di pabrik, di rumah sakit”.
 Penulis mengambil lokasi di MTsN Karangrejo, Tulungagung dengan menggunakan pendekatan kualitatif agar diperoleh pemahaman dan memperoleh gambaran yang akurat mengenai sikap, pandangan, aktivitas orang-orang yang menjadi pelaku serta untuk memperoleh kejelasan tentang situasi dan kondisi yang dihadapi dengan cara “data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka”,
 maka skripsi ini termasuk data kategori penelitian deskriptif.

Jika dilihat dari segi sudut wilayah sosial yang dijadikan subyek penelitian ini bisa dikategorikan sebagai hasil penelitian kasus, yaitu suatu penelitian 
yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu. Berkaitan dengan hal tersebut, tujuan penelitian kasus adalah “untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan sesuai unit sosial; individu, kelompok, lembaga atau masyarakat. Dengan melihat salah satu metode yang digunakan yaitu metode wawancara dengan subyek.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Karangrejo, Tulungagung yang beralamatkan di Jl. Raya Dahlia 46, Desa Karangrejo, Kecamatan Karangrejo, Kabupaten Tulungagung, Propinsi Jawa Timur, Kode Pos 66253, SK Akreditasi No. B/KW.13.4/MTs/093/2005 tanggal 04 Januari 2005, NMS: 21.1.35.04.17.005, tahun berdiri: 1969.

Madrasah Tsanawiyah Negeri Karangrejo kira ( 150 m sebelah utara kantor Kecamatan Karangrejo. Untuk memperjelas letak MTsN Karangrejo, penulis akan mengemukakan batas-batas desa Karangrejo sebagai berikut:

· Sebelah utara
: Desa Jeli.

· Sebelah selatan
: Desa Sembon.

· Sebelah timur
: Desa Boro.

· Sebelah barat
: Desa Sukorejo.

1. Visi, Misi dan Tujuan MTsN Karangrejo Tulungagung

Visi dan misi adalah sebuah rencana yang akan menjadi tali pengikat bagi setiap komponen yang secara langsung atau tidak langsung terlibat dalam kegiatan atau lembaga pendidikan. Kejelasan dari visi dan misi yang digariskan dapat menjadi tolak ukur sejauhmana sebuah lembaga pendidikan serius menjalankan tugas. Oleh karenanya perlu dirumuskan visi dan misi yang jelas, yang akan menjadikan semacam spirit bagi setiap langkah untuk mencapai prestasi menuju madrasah yang berkualitas.

a. Visi MTsN Karangrejo Tulungagung

Terwujud insan beriman, bertaqwa dan beramal shaleh.

b. Misi MTsN Karangrejo Tulungagung

1) Mempersiapkan insan yang berakhlaqul karimah.

2) Menyelenggarakan proses pendidikan yang terpadu dengan IPTEK.

3) Menjadikan madrasah sebagai agen of changes menuju masyarakat madani.

4) Meningkatkan hubungan yang harmonis antara warga madrasah dengan masyarakat sebagai stake holder.

c. Tujuan MTsN Karangrejo Tulungagung

1) Pembelajaran akan lebih menarik dan dapat memberikan pondasi yang lebih kokoh bagi siswa. 

2) Menjawab rasa ingin tahu siswa tentang teori-teori yang telah diperoleh dari guru mata pelajaran Bahasa.

3) Mendidik siswa untuk dapat mengamati dan menyimpulkan dari hasil yang diperoleh.

4) Membangun daya pikir siswa melalui bahasa yang benar agar siswa terbiasa dengan pemikiran kritis dan kreatif.

2. Struktur Organisasi MTsN Karangrejo Tulungagung

Organisasi sekolah merupakan salah satu komponen yang harus ada pada setiap lembaga pendidikan formal, untuk melancarkan jalannya proses belajar mengajar yang diatur menurut organisasi sekolah.

Berdasarkan organisasi yang penulis lakukan di MTsN Karangrejo Tulungagung, maka dapat dilihat bahwa struktur organisasi MTsN Karangrejo Tulungagung dipimpin oleh seorang kepala madrasah. Dalam menjalankan tugasnya kepala madrasah dibantu oleh wakil kepala madrasah (wakamad) yang terdiri dari wakamad bagian sarana dan prasarana, wakamad bagian kurikulum, wakamad bagian kesiswaan, dan bagian humas.

Gambar 3.1 
STRUKTUR ORGANISASI MTsN KARANGREJO TULUNGAGUNG


Sumber: Dokumentasi MTsN Karangrejo Tulungagung

3. Keadaan Guru dan Karyawan di  MTsN Karangrejo Tulungagung

Setiap membicarakan pendidikan, maka guru merupakan salah satu komponen yang tidak dapat dipisahkan. Bahkan dapat dikatakan tanpa keberadaan guru maka proses belajar mengajar di suatu lembaga pendidikan akan sulit dapat berjalan lancar. Oleh karena itu tanpa adanya guru maka proses belajar mengajar akan sulit untuk dilaksanakan.

Demikian juga keberadaan tenaga kepegawaian atau karyawan memang sekilas keberadaannya tidak terlalu berpengaruh pada proses belajar mengajar, namun kalau kita lihat jauh sebenarnya mereka juga mempunyai peranan yang tidak sedikit. Diantara peranannya adalah menyediakan peralatan proses belajar, memelihara kesejahteraan guru dan siswa antara lain dengan memelihara keharmonisan iklim (suasana sekolah), menyediakan kebutuhan para siswa.

Yang dimaksud dengan kondisi guru dan karyawan adalah guru 
dan karyawan yang ada pada saat ini (2007/2008) di MTsN Karangrejo Tulungagung. Sampai berakhirnya masa penelitian ini guru yang tertulis sebagai pengajar di MTsN Karangrejo Tulungagung berjumlah 42 orang terdiri dari 20 Guru Tetap (GT) dan 20 Guru Tidak Tetap (GTT) dan 2 guru kontrak. Sedang tenaga administrasi berjumlah 17 orang dengan rincian 
2 orang pegawai tetap (PT) dan 15 orang pegawai tidak tetap (PTT). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1

DAFTAR NAMA GURU DAN KARYAWAN TETAP/TIDAK TETAP MTs NEGERI KARANGREJO TULUNGAGUNG 
TAHUN PELAJARAN 2007 2008

	No.
	Nama
	Mata Pelajaran

	1.
	Drs. Mohammad Arifin
NIP. 150 270 706
	Kepala Madrasah

	2.
	Dra. Siti Mu’awanah 
NIP. 150 151 889
	Qur’an Hadits + Aqidah Akhlak 

	3.
	Drs. Amanul Huda 
NIP. 132 170 697
	Matematika

	4.
	Masukur, BA. 
NIP. 131 690 470
	Sejarah

	5.
	Sholikatin, S.Ag. 
NIP. 150 234 617
	Bahasa Indonesia

	6.
	Dra. Yatingah 
NIP. 150 295 353
	Matematika

	7.
	Dra. Nurul Hasanah 
NIP. 150 253 425
	Bahasa Arab 

	8.
	Retno, W.W., S.Pd. 
NIP. 132 189 647
	Geografi

	9.
	Nur Mahsunah, S.Ag. 
NIP. 150 311 918
	Qur’an Hadits + Fiqih

	10.
	Lilis Dwi Septinawati, S.Pd. 
NIP. 150 301 498
	Matematika

	11.
	Indah Sukariana, S.Pd. 
NIP. 150 337 275
	Fisika + Kimia

	12.
	Siti Khotijah, S.Pd. 
NIP. 150  338 732
	Bahasa Indonesia

	13.
	Yusron, S.Pd. 
NIP. 150 333 196
	Matematika

	14.
	Fapsia Ispandiri, S.Pd. 
NIP. 150 337 283
	BP

	15.
	Shohib 
NIP. 131 961 084
	Kertakes 

	16.
	Sumardi, A.Md. 
NIP. 150 270 704
	Matematika

	17.
	Drs. Soepriadi 
NIP. 150 369 565
	Olah Raga

	18.
	Khanuna Shofuro, S.Ag. 
NIP. 150 375 623
	Bahasa Arab


Dilanjutkan…

…lanjutan

	No.
	Nama
	Mata Pelajaran

	19.
	Umi Fadilah, S.Pd. 
NIGB. 
	PPKn + Kertakes

	20.
	Umi Maghfiroh, S.Ag. 
NIGB.
	Bahasa Inggris 

	21.
	Antin Haryati, S.Pd. 
NIGB.
	Ekop

	22.
	Suhadi, A.Md.
	Bahasa Daerah

	23.
	Siti Nurul MT., S.Pd.
	Bahasa Indonesia

	24.
	Winarto, S.Ag.
	PPKn

	25.
	Arwani, BA.
	PPKn

	26.
	Khoirul Anam, S.Ag.
	Bahasa Arab

	27.
	Mu’awanah, S.Sos.
	Bahasa Inggris 

	28.
	Ichdatul Hulamiah, S.Pd.
	Biologi + Kimia 

	29.
	Ipung Hartanti, S.Pd.
	Biologi

	30.
	Supono, S.Pd.
	Penjaskes + Bahasa Inggris

	31.
	Drs. Tamam
	Bahasa Arab

	32.
	Suyanto
	TIK

	33.
	Novia Adriani, S.Si.
	Biologi + Kimia

	34.
	Elis Triastutik, S.Pd.
	Bahasa Inggris + Fisika

	35.
	Agus Wuri Prasetyo, S.Pd.
	Penjaskes

	36.
	Siti Kalimah, S.Pd.
	Bahasa Inggris

	37.
	Khoirun Nikmah, S.Ag.
	Aqidah Akhlak 

	38.
	Efi Khoirun Nisak, S.Pd.
	Bahasa Inggris

	39.
	Masrifah, S.Ag.
	Aqidah Akhlak 

	40.
	Listianingsih, S.Pd.
	PPKn

	41.
	Komari
	Extra Pramuka

	42.
	Abd. Wakid, S.Pd.
	Extra Seni Baca al-Qur’an  

	43
	Kusniatul Fitria
	Extra Pramuka

	44
	Nuniswati
NIP. 150 250 269
	Kaur TU

	45
	Khusnul Khotimah
	Staf TU

	47
	M. Mujayin
	Staf TU

	48
	Mifaroh Aini, S.Pd.
	Staf TU

	49
	Nurul Huda, S.Ag.
	Staf TU

	50
	Arif Zayyinul Amin
	Staf TU

	51
	Adip Harianto, S.Pdi.
	Staf TU

	52
	Imam Basori
	Staf TU

	53
	Wagiman
	Satpam 

	54
	Agus Wahyudianto
	Kebun

	55
	Naim Retnowati
	Staf TU

	56
	Didik Nurrohmat
	Kebun 


Sumber: Dokumentasi MTsN Karangrejo Tulungagung

4. Keadaan Siswa di MTsN Karangrejo Tulungagung

Anak didik merupakan salah satu faktor yang penting dalam pendidikan, karena tanpa anak didik suatu proses pendidikan tidak akan dapat berjalan. Oleh karena itu faktor anak didik tidak dapat diganti oleh faktor lain.

Berdasarkan observasi langsung dan dilengkapi dengan dokumentasi yang tersedia di MTsN Karangrejo Tulungagung, kondisi siswa pada tahun ajaran 2007/2008 sebanyak 476 siswa yang terbagi dalam 3 kelas, dengan rincian siswa kelas VII dengan jumlah 193 siswa, kelas VIII dengan jumlah 161 siswa, sedang kelas IX berjumlah 122 siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3.2
JUMLAH SISWA MTsN KARANGREJO TULUNGAGUNG 
TAHUN PELAJARAN 2007/2008

	No.
	Tingkat Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah 

	1.
	Kelas VII
	82
	111
	193

	2.
	Kelas VIII
	86
	75
	161

	3.
	Kelas IX
	57
	65
	122

	
	Jumlah 
	225
	251
	476


Sumber: Dokumentasi MTsN Karangrejo Tulungagung

5. Keadaan Sarana dan Prasarana MTsN Karangrejo Tulungagung

MTsN Karangrejo Tulungagung menempati areal tanah seluas 
6.109 m2. Luas tanah itu sudah digunakan seluas 1.521 m2 dan yang belum digunakan seluas 4.588 m2. Di atas tanah inilah berdiri ruang kelas sebanyak 12 ruang, ruang kamad 1 ruang, ruang guru 1 ruang, ruang TU 1 ruang, ruang perpustakaan 1 ruang, ruang laboratorium 1 ruang, ruang BP/BK 1 ruang, ruang UKS 1 ruang, masjid/musholla 1 ruang, kantin 4 petak, ruang komputer 1 ruang, kamar kecil dan WC guru 1 kamar, dan kamar kecil dan WC siswa 4 kamar. Untuk lebih jelasnya tentang keadaan sarana dan prasarana MTsN Karangrejo Tulungagung dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 3.3

SARANA DAN PRASARANA MTsN KARANGREJO 
TULUNGAGUNG

	No.
	Jenis Bangunan
	Jumlah
	Keadaan 

	1.
	Ruang Kelas 
	12
	Baik 

	2.
	Ruang Kepala Madrasah 
	1
	Baik 

	3.
	Ruang Guru 
	1
	Baik 

	4.
	Ruang Tata Usaha
	1
	Baik 

	5.
	Perpustakaan
	1
	Baik 

	6.
	Laboratorium
	1
	Baik 

	7.
	Ruang BP/BK 
	1
	Baik 

	8.
	Ruang UKS 
	1
	Baik 

	9.
	Mushola 
	1
	Baik 

	10.
	Kantin
	4
	Baik 

	11.
	Toilet 
	5
	Baik 


Sumber: Dokumentasi MTsN Karangrejo Tulungagung

C. Kehadiran Peneliti

Untuk memperoleh data sebanyak mungkin dan mendalam selama kegiatan di lapangan, “dalam penelitian kualitatif, penulis sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama”.
 Sejalan dengan pandangan tersebut, selama pengumpulan data dari subyek penelitian di lapangan penulis menempatkan diri sebagai instrumen sekaligus pengumpul data. Untuk mendukung pengumpulan data dari sumber yang ada di lapangan, penulis memanfaatkan buku tulis dan bolpoint sebagai alat pencatat data.

Peran instrumen sekaligus pengumpul data, penulis realisasikan dengan mendatangi Madrasah Tsanawiyah Negeri Karangrejo, Tulungagung. Kehadiran penulis di sana berlangsung beberapa bulan yang dilaksanakan dua sampai 
tiga kali dalam seminggu yang realisasinya menyesuaikan dengan kesibukan penulis, dimulai jam 07.00 sampai dengan selesai. Dengan mencari celah-celah kesibukan dari subyek yang dikehendaki tanpa mengganggu aktivitas formal mereka.

Penulis secara resmi memberikan surat izin penelitian pada hari Senin tanggal 5 Mei 2008, dan langsung diterima dengan baik oleh kepala sekolah MTsN Karangrejo, Tulungagung Bapak Drs. M. Arifin, dan penulis langsung dapat melakukan penelitian di sana.

D. Sumber Data

Arikunto menjelaskan bahwa yang dimaksud sumber data adalah subyek dari mana dapat diperoleh.
 Sedangkan menurut Lofland dan Lofland yang dikutip oleh Moleong, “sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain”.
 Berdasarkan dua pendapat tersebut dalam skripsi ini data yang diperoleh berupa kata-kata, maka sumber data peneliti ini berasal dari subyek yang diwawancarai, yaitu guru, kepala sekolah. dan siswa. Adapun data yang berupa pengamatan, maka sumber datanya ialah perilaku orang-orang, dan benda-benda yang terdapat di sekitar lokasi MTsN Karangrejo. Hasil wawancara dan hasil pengamatan tersebut penulis jadikan sumber data utama yang dimasukkan dalam catatan tertulis untuk kemudian disajikan dalam skripsi yang hasil usaha gabungan dari aktivitas melihat, mendengar, bertanya dan mencatat. Untuk memperkaya data penulis juga menggunakan sumber data tertulis, dokumen sekolah yang berkaitan erat dengan kepemimpinan kepala sekolah.

Data yang penulis kumpulkan dari MTsN Karangrejo adalah data yang berkaitan dengan fokus penelitian. Jika dicermati dari sifatnya, data yang dikumpulkan itu semua data yang berupa kata-kata dari subyek, dari perilaku subyek yang kemudian diubah dalam bahasa tulis. Keseluruhan data tersebut merupakan realitas lapangan dengan karakteristik yang heterogen bisa dipahami berdasarkan konteks.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian pasti terdapat prosedur pengumpulan data yang dalam proses pengumpulan data tersebut terdapat bermacam-macam metode. Jenis metode yang digunakan dalam mengumpulkan data, disesuaikan dengan sifat penelitian yang dilakukan.

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang memaparkan kutipan-kutipan data yang penulis dapatkan dari MTsN Karangrejo sebagai lokasi penelitian. Untuk mendapatkan data-data yang berkaitan dengan fokus penelitian, maka peneliti menerapkan teknik-teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Metode Observasi

Menurut Marzuki observasi diartikan sebagai “pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau fenomena yang diselidiki”.
 Menurut Gilba dan Lincoln yang dikutip oleh Moleong, metode pengamatan ini dimanfaatkan karena beberapa alasan yaitu:

Pertama, teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara langsung. Kedua, teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati sendiri. Kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya. Ketiga, pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang dengan pengetahuan proporsional maupun pengetahuan yang langsung diperoleh dari data. Keempat, sering terjadi ada keraguan pada peneliti, jangan-jangan pada data yang dijaringnya ada yang “menceng” atau bias. Kelima, teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami situasi-situasi yang rumit. Keenam, dalam kasus-kasus tertentu dimana teknik komunikasi lainnya tidak dimungkinkan, pengamatan dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat.
 

Terkait dengan hal itu, penulis menggunakan teknik ini, karena memungkinkan penulis untuk melihat dan mengamati sendiri fenomena 
yang terjadi di lapangan dan memindahkannya dalam bentuk tulisan, selama di lapangan penulis melaksanakan pengamatan berperan serta yaitu “peneliti yang mencarikan interaksi sosial yang memakan waktu cukup lama antara peneliti dengan subyek dalam lingkungan subyek dan selama itu data dalam bentuk catatan lapangan dikumpulkan secara sistematis dan berlaku tanpa gangguan”.
 

Dengan komunikasi dan interaksi penulis mendapatkan kesempatan untuk mengetahui aktivitas pembelajaran yang dilakukan di sana. Dan dengan melibatkan diri dalam aktivitas subyek, sehingga penulis tidak dianggap sebagai orang asing. Dan setiap selesai mengadakan pengamatan, penulis membuat catatan lapangan sebagai ringkasan data untuk keperluan analisis data.

2. Metode Wawancara

Wawancara menurut Moleong adalah adalah “percakapan dengan maksud tertentu”,
 yaitu untuk memperluas informasi tentang sesuatu yang terjadi pada masa lalu, yang terjadi sekarang serta sesuatu yang bisa diharapkan bisa terjadi di masa mendatang, selain itu juga untuk pengecekan dan pengembangan informasi.

Dalam melaksanakan wawancara, penulis membawa beberapa catatan yang merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan. Pembicaraan dimulai dari segi yang umum menuju yang khusus. Penulis mengajukan pertanyaan secara bebas kepada subyek menuju fokus penelitian. Adapun hubungan antara penulis dengan subyek yang diwawancarai adalah dalam suasana biasa, wajar dimana pertanyaan dan jawabannya berjalan seperti pembicaraan biasa, data kehidupan sehari-hari saja, sehingga tidak terkesan kaku dan suasana keakraban serta kekeluargaan akan muncul. Setelah hasil wawancara sebagai catatan dasar sekaligus abstraksi untuk keperluan analisis data.

3. Metode Dokumentasi

Menurut Arikunto, metode dokumentasi yaitu “mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya”.
 

Sejalan dengan pandangan ini, penulis menggunakan metode dokumentasi untuk dijadikan alat pengumpulan data dari bahan tertulis yang terdiri dari dokumen pribadi atau dokumen resmi.

Selanjutnya penulis mencatat dan memphoto copy dokumen yang berkaitan dengan data yang diperlukan, yang kemudian penulis menyusunnya untuk keperluan analisis data. 

F. Sampling

Untuk memperoleh data lapangan yang sebanyak-banyaknya penulis menerapkan dua model sampling, yaitu sampling bertujuan atau purposive sampling dan sampling bola salju atau snowball sampling. Purposive sampling yaitu “dilakukan dengan cara mengambil subyek bukan didasarkan ata strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu”.
 Sejalan dengan pandangan ini penulis bertujuan agar dapat menentukan sumber data yang relevan dengan fokus penelitian. Namun agar lebih mendalam dalam memperoleh data maka ditindaklanjuti dengan menerapkan teknik snowball sampling yaitu, “mulai dari satu makin lama makin banyak”,
 dengan cara penulis mewawancarai seorang subyek, kemudian mewawancarai subyek lain secara berkelanjutan berdasarkan keperluan penelusuran dan pengumpulan data agar semakin lengkap. Selama diperlukan untuk memperluas informasi, maka jumlah sampel terus bertambah. Apabila sudah tidak ada lagi informasi yang bisa dijaring dan sudah mulai terjadi pengulangan informasi, maka penelitian sampel penulis hentikan.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Furchan adalah: 

proses yang memerlukan usaha untuk secara formal mengidentifikasikan tema-tema dan menyusun hipotesa-hipotesa (gagasan-gagasan) yang dikumpulkan oleh data, serta upaya untuk menunjukkan bahwa tema dan hipotesa tersebut didukung oleh data.
 

Sedangkan menurut Moleong analisis data adalah “proses mengorganisasi-kan dan mengurutkan data ke dalam pola kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan hipotesis kerja yang disarankan oleh data”.

Prakteknya, penulis melacak dan mengatur catatan lapangan, transkrip wawancara dan dokumentasi yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap data, sehingga bisa dipresentasikan kepada orang lain. Dengan data tersebut penulis menyusunnya dan mengklarifikasikan berdasarkan fokus penelitian. Data yang berkaitan dengan fokus penelitian pertama dicari dalam kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru PAI. Data 
yang berkaitan dengan fokus penelitian kedua dicari yang ada hubungannya dengan kendala-kendala yang dihadapi kepala sekolah. Data yang terkait dengan fokus penelitian yang ketiga dicari yang ada hubungannya dengan solusi yang dilaksanakan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru PAI.

Analisis data tersebut dilaksanakan sebelum dan sesudah pengumpulan data dengan menerapkan metode induksi yang menurut Hadi adalah:

Berangkat dari fakta-fakta khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang khusus konkrit itu ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum.
 

Penerapan metode ini tampak pada uraian bagian empiris, yaitu dimulai dalam penyajian kata-kata dalam bahasa tulis. Kemudian diikuti oleh uraian yang diakhiri dengan penarikan kesimpulan yang mengacu pada fokus penelitian dengan elemen-elemen terkait. 

Disamping metode induksi, penulis menggunakan metode deduksi, yaitu “menarik suatu kesimpulan dimulai dari pernyataan umum menuju pernyataan-pernyataan khusus”.
 Penerapan metode ini terlihat pada bagian teori yang berangkat dari hal-hal yang bersifat khusus.

Selain metode induksi dan deduksi, penulis juga menggunakan metode komparasi. Menurut Sudjuf yang dikutip oleh Arikunto adalah:

Menemukan persamaan-persamaan, dan perbedaan tentang benda-benda, tentang orang, tentang prosedur kerja, tentang ide-ide, kritik terhadap orang, kelompok, terhadap suatu ide atau suatu prosedur kerja.
 

Penerapan ini cenderung pada bagian teori, dengan membandingkan pendapat, ide, kritik yang berasal dari berbagai sumber.

Selain itu ditawarkan pula analisis data dengan model mengalir (flow model).
  


Alur tersebut dapat dilihat dalam uraian sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan suatu kegiatan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah yang didapat dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Dengan demikian, reduksi data ini akan berlangsung secara terus menerus selama penelitian berlangsung. Dimulai pada awal kegiatan penelitian sampai dilanjutkan selama kegiatan pengumpulan data dilaksanakan, peneliti harus membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-gugus dan menulis memo.

a. Membuat Ringkasan Kontak

Ringkasan kontak dalam hal ini dimaksudkan adalah hal-hal yang berisi uraian singkat tentang hasil penelaahan terhadap catatan lapangan, pemfokusan dan peringkasan permasalahan-permasalahan penelitian guna menemukan jawaban singkat.

Setelah selesai kegiatan pengumpulan data di lapangan, semua catatan lapangan itu dikumpulkan kemudian dianalisis dan dipahami serta meringkasnya. Jadi ringkasan kontak tersebut adalah lembar-lembar kertas yang berisikan serangkaian hasil pemfokusan dari ringkasan permasalahan-permasalahan suatu kontak lapangan tertentu.

b. Membuat Kode

Data-data yang terkumpul melalui wawancara, observasi maupun dokumentasi yang berkaitan dengan fokus penelitian diperkirakan cukup banyak, sehingga untuk menganalisis data itu terlalu sulit. Untuk mengatasi hal tersebut maka dibuat kode-kode tertentu, baik kode tentang sumber dari mana data diperoleh, teknik apa yang digunakan dan lain-lain. Berkenaan dengan pengkodean dari data penelitian ini digunakan kode “W” dari hasil wawancara, kode “O” dari hasil observasi, dan kode “D” dari hasil dokumentasi.

c. Membuat Memo

Pada saat selesai membuat kode, sering muncul isu-isu yang menjebak kepada hal-hal lain, sehingga perlu membuat catatan refleksi dan memo. Memo merupakan suatu tulisan yang diteorikan dari gagasan tentang kode-kode dan hubungannya saat gagasan itu ditemukan oleh penganalisa selama pengkodean.

d. Menyortir Data

Langkah penyortiran data dimaksudkan adalah untuk memilih data untuk setiap satuan data yang diberi kode yang sesuai. Pada saat menyortir atau memilah-milah data, langkah yang ditempuh adalah pemberian kode tersendiri pada masing-masing data dalam catatan lapangan. Kode itu dituliskan pada bagian kiri catatan lapangan, kemudian difoto copy selanjutnya dipotong-potong serta dikelompokkan sesuai dengan tema, sedangkan catatan lapangan yang asli disimpan sebagai arsip.

2. Penyajian Data

Di dalam penelitian ini data yang didapat berupa kalimat, kata-
kata yang berhubungan dengan fokus penelitian, sehingga sajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis yang memberikan kemungkinan untuk ditarik kesimpulan. Dengan kata lain, penyajian data ini merupakan proses penyusunan informasi secara sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan-kesimpulan sebagai temuan penelitian.

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Pada saat kegiatan analisis data yang berlangsung secara terus menerus selesai dikerjakan, baik yang berlangsung di lapangan maupun setelah selesai di lapangan, langkah selanjutnya adalah melakukan penarikan kesimpulan. Untuk mengarah pada hasil kesimpulan ini tentunya berdasarkan dari hasil analisis data, baik yang berasal dari catatan lapangan, observasi, dokumentasi, dan lain-lain yang didapatkan pada saat melaksanakan kegiatan di lapangan.

H. Pengecekan Keabsahan Data

Agar data yang diperoleh dari hasil penelitian lapangan bisa memperoleh keabsahan, maka usaha yang dilakukan penulis adalah:

1. Triangulasi 

Triangulasi ini merupakan cara yang paling umum digunakan bagi peningkatan validitas data dalam penelitian kualitatif. Dalam pandangan Moleong “triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”.
 Untuk mengecek keabsahan data penulis menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik triangulasi metode. Menurut Moleong triangulasi sumber adalah:

Membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Sedangkan teknik triangulasi metode adalah dengan selalu memanfaatkan penelitian atau pengamatan lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data.

Dengan cara ini penulis dapat menarik kesimpulan yang mantap tidak hanya dari satu cara pandang sehingga bisa diterima kebenarannya.

Penerapannya, penulis membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara serta data dokumentasi yang berkaitan. Dengan demikian apa yang diperoleh dari sumber yang satu bisa lebih teruji kebenarannya, bilamana dibandingkan data yang sejenis yang diperoleh dari sumber lain yang berbeda.

2. Diskusi Sejawat

Yang dimaksud dengan diskusi sejawat menurut Moleong adalah:

Teknik yang dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.
 

Dari informasi yang berhasil digali, diharapkan bisa terjadi pertemuan pendapat yang berbeda, yang akhirnya lebih memantapkan hasil penelitian. pembahasan ini penulis lakukan bersama beberapa teman sesama peneliti yang kemudian mendiskusikan data yang diperoleh oleh peneliti.

I. Tahap-tahap Penelitian

Agar pelaksanaan penelitian ini terarah dan mencapai tujuannya dengan tidak melupakan faktor efisien dan efektifitas, maka penulis menganggap perlu kegiatan penelitian ini dibagi empat tahap sebagai berikut:

1. Tahap Pra Lapangan

Dalam tahap ini penulis melakukan persiapan dan perumusan. Waktu yang diperlukan adalah 29 hari kerja mulai tanggal 22 Maret s/d 19 April 2008. Di dalam tahap ini dilaksanakan kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

a. Pengumpulan data untuk keperluan perumusan masalah, yaitu dengan cara:

1) Berkonsultasi dengan dosen pembimbing skripsi.

2) Mempersiapkan buku-buku/literatur yang berguna untuk penelitian.

3) Survei ke sekolah yang akan diteliti. 

b. Penentuan ruang lingkup dan obyek penelitian.

c. Perumusan masalah dan tujuan.

d. Penetapan metode kerja.

e. Penetapan pedoman research dan alat-alat research. 

2. Tahap Lapangan

a. Tahap Operasional I

Waktu yang diperlukan 25 hari kerja yaitu mulai tanggal 20 April s/d 
14 Mei 2008.

b. Tahap Operasional II

Waktu yang diperlukan 23 hari kerja yaitu mulai tanggal 15 Mei s/d 6 Juni 2008. Di dalam tahap operasional I dan II ini, dilaksanakan kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

1) Pengumpulan data, meliputi kegiatan observasi, wawancara, dokumentasi.

2) Mensistematis dan menyusun data sebelum dilakukan analisis.

3) Pengolahan data.

4) Laporan hasil penelitian lapangan.

3. Tahap Analisis Data

Waktu yang diperlukan 30 hari kerja, yaitu mulai tanggal 7 Juni s/d 7 Juli 2008. Di dalam tahap ini dilaksanakan kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

a. Pembahasan.

b. Mereduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan penelitian. 

c. Testing dan kontrol. 

4. Tahap Penulisan Laporan

Tahap ini meliputi penyelesaian dan penyerahan. Waktu yang diperlukan 
20 hari kerja, yaitu mulai tanggal 11 Juli s/d 30 Juli 2008. Di dalam tahap ini dilaksanakan kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

a. Penulisan laporan penelitian.

b. Pencetakan/publikasi.

c. Penyerahan hasil laporan.
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